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Abstrak

Sejak zaman dahulu Maluku terkenal dengan rempah-rempah yang memiliki kualitas terbaik. Cengkeh Tuni
(Syzigium aromaticum) termaksud komunitas perkebunan unggulan nasional yang berasal dari Porivins
Maluku dan telah ditetapkan sebagai varietas unggul oleh Kementerian Pertanian pada Tahun 2013. Indikasi
Geografis merupakan bagian penting dalam upaya perlindungan hukum terhadap produk Cengkeh Tuni yaitu
bunga kering dan minyak atsiri. Upaya perlindungan hukum terhadap produk indikasi geografis cengkeh tuni
telah dilakukan segjak beberapa tahun yang lalu. Cengkeh Tuni Buru Selatan dengan luas wilayah sebaran 5.454
ha pada lima kecamatan yaitu Namrole, Waesama, Ambalau, Laksula dan Fena Fafan. Produktivitas hasil
Cengkih Tuni sekitar 39,4 - 55,1 kg bunga kering per Pohon per Tahun dan minyak atsiri 19,2% —
22,3%.Cengkeh Tuni Buru Selatan memiliki ciri khas sebagai varietas unggul yang memiliki aroma khas tinggi
dan kadar minyak atsiri yang tinggi. Cengkeh ini juga bebas dari hama atau penyakit. Keunggulan ini membuat
cengkeh Tuni Buru Selatan menjadi incaran pabrik rokok dan investor asing. Tanaman ini mampu menghasilkan
rata-rata 100—175 kg bunga basah per pohon per tahun, setara dengan sekitar 14,6 kg bunga kering per pohon
per tahun selama tiga tahun berturut-turut. Selain itu Cengkeh Tuni diketahui memiliki ketahanan alami
terhadap Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) utama yang menjadikannya pilihan yang andal bagi petani.
Tingkat keseragaman tanaman mencapai lebih dari 90%, menunjukkan stabilitas genetik yang baik untuk
pengembangan lebih lanjut dan sebagian besar tanaman Cengkeh Tuni yang diamati berumur sekitar 35 tahun.
Hal ini menunjukkan umur produktif yang panjang.Kelembagaan Masyarakat Perlindungan Indikas Geografis
Cengkeh Tuni Buru Selatan telah dibentuk melalui Surat Keputusan Bupati Buru Selatan Nomor : 526/278
Tahun 2024.




